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Penelitian ini menggambarkan bahwa resistensi perempuan kelas menengah di Jabotabek terhadap terhadap
patriarkisme, masih lemah. Hal itu terlihat dari bagaimana kaum perempuan tersebut memberi makna hal-
hal yang terkait dengan kondisi internal dan identitas perempuan Indonesia yang berkecimpung dalam dunia
politik melalui pemberitaan di media massa.

Penelitian yang menggunakan paradigma kritis dan perspektif feminisini dilakukan dengan tujuan utama
untuk memahami bagaimanaibu rumah tangga kelas menengah di Jabotabek memberikan pemaknaan
terhadap karir politik Presiden Megawati Soekarnoputri sebagai presiden perempuan pertamadi Indonesia
dan untuk mengetahui tipe-tipe ibu rumah tangga kelas menengah yang mempunyai pernaknaan dominan,
negosiasi, ataupun oposisi. Data primer diperoleh dari wawancara mendalam (in-depth interview) dengan
informan ibu rumah tangga yang berasal dari kelas menengah di wilayah Jabotabek. Data sekunder
diperoleh melalui analisis wacana Van Dijk terhadap surat kabar (Harian Kompas) tentang perjaanan politik
Megawati Soekamopuitri.

Dengan menggunakan kerangka pemikiran dari kajian budaya (cultural studies), terutama pemikiran dari
Stuart Hall mengenai encoding dan decoding (McCullagh, 2002)., penelitian ini diharapkan mampu untuk
memberikan sumbangan teoritis pada bidang kajian media dan gender di Indonesia. Hal itu disebabkan,
selamaini kajian media dan gender yang melihat dari aspek resepsi khalayak media berjenis kelamin
perempuan relatif masih belum banyak dilakukan.

Latar belakang dilakukannya penelitian ini, karena masih adanya pandangan yang kuat di masyarakat yang
menempatkan kaum perempuan hanya untuk mengurusi suami, anak-anak, memasak, dan aktivitas lain yang
berada di lingkungan keluarga. Aktivitas perempuan di luar lingkungan keluarga tersebut, misalnya di
lingkungan dunia politik, untuk kondisi negara berkembang semacam Indonesiaini adalah sesuatu yang
sangat sulit untuk dibayangkan. Domain politik adalah wilayah laki-laki. Tabu bagi perempuan untuk
memasuki domain. Seandainya kaum perempuan berada di dunia politik, maka keberadaan merekalebih
banyak dilihat dari aspek penampilan dan keluarga mereka sgja. Keterkaitan politikus perempuan dengan
berbagai isu aktual kurang mendapat perhatian serius dari media massa. Bahkan, untuk bisaterlibat secara
intens dalam domain politik itu, politisi perempuan harus menstransformasikan dirinya merrjadi 2maskulin?
sebagaimana politisi 1aki-laki.

Sementara itu, kaum perempuan itu sendiri dalam posisinya sebaga khalayak media, digambarkan lebih
banyak menikmati isi media yang bersifat hiburan sgja. Segalainformasi yang terkait dengan persoalan
konkrit semacam politik, jauh dari eksposure terhadap mereka. Dalam berbagai kajian resepsi ditunjukkan
bagaimana dunia perempuan lebih banyak terkait dengan tokoh-tokoh imajinatif belaka dibanding dengan
tokoh-tokoh yang konkrit (McRobbie, 1991; Jones dan Jones, 1995; dan Radway, 1995). Menjadi menarik
kemudian untuk melihat bagaimana kaum perempuan memberikan makna terhadap tokoh-tokoh perempuan
kongkrit dalam posisi mereka sebagal politikus melalui berbagai pemberitaan media massa yang ada.
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Hasil penelitian menunjukkan adanya resistensi pemaknaan perempuan terhadap hal-hal yang terkait dengan
kondisi eksternal Megawati dalam posisinya sebagai presiden perempuan pertamadi Indonesia. Hal itu
ditunjukkan dengan banyaknya negotiated reading dan critique of silence yang ditunjukkan oleh informan
yang ada. Artinya, terhadap berbagal informasi di media massa yang terkait dengan posisi Megawati sebagai
presiden, pandangan informan tidak harus setuju sebagaimana ditunjukkan oleh media massa. Hal itu terlihat
pada sikap mereka terhadap tanggung jawab Megawati dalam urusan rumah tangganya.

Resistens itu juga muncul dalam melihat aspek internal Megawati yang terkait dengan intelektualitas dan
emosionalitasnya. Meskipun, mayoritas informan setuju dengan apa yang disampaikan oleh media massa
mengenai intelektualitas dan emosionalitas Megawati, akan tetapi ada juga informan yang mempunyai
pandangan sama sekali berbeda dengan apa yang muncul di media massa. Artinya, tidak semua perempuan
setuju dengan apa yang disampaikan oleh media massa terkait dengan persoalan kemampuan intelektual dan
tingkat emosionalitas Megawati sebagai politikus, wakil presiden, maupun presiden.

Tidak adanyaresistensi terhadap identitas Megawati sebagal seorang perempuan yang berhasil menjadi
politikus menunjukkan bagaimana kekuatan media sebagai instrumen ideologi patriarkisme mempengaruhi
pandangan keseluruhan informan. Semua informan sepaham dengan media dalam menghilangkan eksistensi
Megawati sebagal seorang perempuan yang berhasil di sektor publik, khususnya domain politik. Mereka
sepaham dengan media, bahwa keberhasilan Megawati dalam karir politiknya bukanlah disebabkan oleh
kemampuan dirinya sebagai seorang politikus, akan tetapi dikarenakan ia adalah anak Soekarno.



